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DAFTAR NOTASI 

emp EKIVALEN MOBIL 

Faktor dari berbagai tipe kendaraan 

sehubungan 

 PENUMPANG 

dengan keperluan waktu hijau untuk 

keluar dari 

  

antrian   apabila   dibandingkan   

dengan   sebuah 

  

kendaraan ringan (untuk mobil 

penumpang dan 

  

kendaraan ringan yang sasisnya sama, 

emp=1,0) 

smp SATUAN MOBIL 

Satuan arus lalu-lintas dari berbagai 

tipe kendaraan 

 PENUMPANG 

yang  diubah  menjadi  kendaraan  

ringan  (termasuk 

  

mobil penumpang) dengan 

menggunakan faktor emp. 

Type 0 ARUS BERANGKAT 

Keberangkatan dengan konflik antara 

gerak belok 

 TERLAWAN 

kanan dan gerak lurus/belok kiri dari 

bagian pendekat 

  

dengan lampu hijau pada fase yang 

sama. 

Type P ARUS BERANGKAT TER- 

Keberangkatan tanpa konflik antara 

gerakan lalu 

 LINDUNG lintas belok kanan dan lurus. 

LT BELOK KIRI 

Indeks untuk lalu-lintas yang belok 

kiri. 

LTOR BELOK KIRI LANGSUNG 

Indeks untuk lalu-lintas belok kiri 

yang diijinkan lewat 

  pada saat sinyal merah. 

ST LURUS Indeks untuk lalu-lintas yang lurus. 

RT BELOK KANAN 

Indeks untuk lalu-lintas yang belok 

kekanan. 

T PEMBELOKAN 

Indeks untuk lalu-lintas yang 

berbelok. 

PRT RASIO BELOK KANAN 

Rasio untuk lalu-lintas yang belok 

kekanan. 

Q ARUS LALU LINTAS 

Jumlah unsur lalu-lintas yang melalui 

titik tak 

  

terganggu di hulu, pendekat per 

satuan waktu (sbg. 

  

contoh: kebutuhan lalu-lintas 

kend./jam; 

  smp/jam). 
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Q0 ARUS MELAWAN 

Arus  lalu-lintas  dalam  pendekat  

yang  berlawanan, 

  

yang berangkat dalam fase hijau yang 

sama. 

QRT0 ARUS MELAWAN, BELOK 

Arus dari lalu-lintas belok kanan dari 

pendekat yang 

 KANAN berlawanan (kend./jam; smp/jam). 

S ARUS JENUH 

Besarnya keberangkatan antrian 

didalam suatu pen 

  

dekat selama kondisi yang ditentukan 

(smp/jam hijau). 

S0 ARUS JENUH DASAR 

Besarnya keberangkatan antrian di 

dalam pendekat 

  selama kondisi ideal (smp/jam hijau). 

DS DERAJAT KEJENUHAN 

Rasio dari arus lalu-lintas terhadap 

kapasitas untuk 

  suatu pendekat (Q×c/S×g). 

FR RASIO ARUS 

Rasio  arus  terhadap  arus  jenuh  

(Q/S)  dari  suatu 

  pendekat. 

IFR RASIO ARUS SIMPANG 

Jumlah dari rasio arus kritis (= 

tertinggi) untuk semua 

  

fase sinyal yang berurutan dalam 

suatu siklus 

  (IFR = 6(Q/S)CRIT). 

PR RASIO FASE 

Rasio untuk kritis dibagi dengan rasio 

arus simpang 

  

(sbg contoh: untuk fase i : PR = 

FRi/IFR). 

C KAPASITAS 

Arus lalu-lintas maksimum yang 

dapat dipertahankan. 

  

(sbg.contoh, untuk bagian pendekat j: 

Cj  = Sj×gj//c; 

  kend./jam, smp/jam) 

F FAKTOR PENYESUAIAN 

Faktor koreksi untuk penyesuaian dari 

nilai ideal ke 

  nilai sebenarnya dari suatu variabel. 

D TUNDAAN 

Waktu tempuh tambahan yang 

diperlukan untuk 

  

melalui simpang apabila dibandingkan 

lintasan tanpa 

  melalui suatu simpang. 

  

Tundaan    terdiri    dari    TUNDAAN    

LALU 

  

LINTAS(DT) dan TUNDAAN 

GEOMETRI (DG). DT 
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adalah  waktu  menunggu  yang  

disebabkan  interaksi 

  

lalu-lintas   dengan   gerakan   lalu-

lintas   yang 

  

bertentangan. DG adalah disebabkan 

oleh perlambatan 

  

dan   percepatan   kendaraan   yang   

membelok 

  

disimpangan dan/atau yang terhenti 

oleh lampu merah. 

QL PANJANG ANTRIAN 

Panjang antrian kendaraan dalam 

suatu pendekat (m). 

NQ ANTRIAN 

Jumlah kendaraan yang antri dalam 

suatu pendekat 

  (kend; smp). 

NS ANGKA HENTI 

Jumlah rata-rata berhenti per 

kendaraan (termasuk 

  

berhenti berulang-ulang dalam 

antrian) 

Psv RASIO KENDARAAN TER- 

Rasio  dari  arus  lalu-lintas  yang  

terpaksa  berhenti 

 HENTI 

sebelum melewati garis henti akibat 

pengendalian 

  sinyal. 

 PENDEKAT 

Daerah  dari  suatu  lengan  

persimpangan  jalan  untuk 

  

kendaraan  mengantri  sebelum  

keluar  melewati  garis 

  

henti.  (Bila  gerakan  lalu-lintas  

kekiri  atau  kekanan 

  

dipisahkan  dengan  pulau  lalu-lintas,  

sebuah  lengan 

  

persimpangan jalan dapat mempunyai 

dua pendekat.) 

WA LEBAR PENDEKAT 

Lebar dari bagian pendekat yang 

diperkeras, yang 

  

digunakan oleh lalu-lintas buangan 

setelah melewati 

  persimpangan jalan (m). 

WMAS

UK LEBAR MASUK 

Lebar dari bagian pendekat yang 

diperkeras, diukur 

  pada garis henti (m). 

WKEL

UAR LEBAR KELUAR 

Lebar  dari  bagian  pendekat  yang  

diperkeras,  yang 

  

digunakan  oleh  lalu-lintas  buangan  

setelah  melewati 
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  persimpangan jalan (m). 

We LEBAR EFEKTIF 

Lebar  dari  bagian  pendekat  yang  

diperkeras,  yang 

  

digunakan  dalam  perhitungan  

kapasitas  (yaitu 

  

dengan pertimbangan terhadap WA , 

WMASUK dan WKELUAR 

  dan gerakan lalu-lintas membelok; m). 

L JARAK Panjang dari segmen jalan (m). 

GRAD LANDAI JALAN 

Kemiringan  dari  suatu  segmen  jalan  

dalam  arah 

  perjalanan (+/-%). 

COM KOMERSIAL 

Tata guna lahan komersial (sbg.contoh: 

toko, restoran, 

  

kantor) dengan jalan masuk langsung 

bagi pejalan kaki 

  dan kendaraan. 

RES PERMUKIMAN 

Tata guna lahan tempat tinggal dengan 

jalan masuk 

  

langsung bagi pejalan kaki dan 

kendaraan 

RA AKSES TERBATAS 

Jalan masuk langsung terbatas atau 

tidak ada sama sekali 

  

(sbg.contoh, karena adanya hambatan 

fisik, jalan samping 

  db.). 

CS UKURAN KOTA 

Jumlah penduduk dalam suatu daerah 

perkotaan. 

SF HAMBATAN SAMPING 

Interaksi  antara  arus  lalu-lintas  dan  

kegiatan  di 

  

samping  jalan  yang  menyebabkan  

pengurangan 

  terhadap arus jenuh di dalam pendekat. 

i FASE 

Bagian dari siklus-sinyal dengan 

lampu-hijau disediakan 

  

bagi kombinasi tertentu dari gerakan 

lalu lintas (i = 

  indeks untuk nomor fase. 

c WAKTU SIKLUS 

Waktu untuk urutan lengkap dari 

indikasi sinyal (sbg. 

  

contoh,  diantara  dua  saat  permulaan  

hijau yang 

  

berurutan di dalam pendekat yang 

sama; det.) 
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g WAKTU HIJAU 

fuse untuk kendali lalu-lintas aktuasi 

kendaraan (det.).. 

gmax 

WAKTU HIJAU 

MAKSIMUM 

Waktu hijau maksimum yang diijinkan 

dalam suatu fuse 

  

untuk kendali lalu-lintas aktuasi 

kendaraan (det.) 

gmin 

WAKTU HIJAU 

MINIMUM 

Waktu  hijau  minimum  yang  

diperlukan  (sbg.contoh, 

  

karena penyeberangan pejalan kaki, 

det.). 

GR RASIO HIJAU dalam suatu pendekat (GR = g/c). 

ALL RED WAKTU MERAH SEMUA 

Waktu di mana sinyal merah menyala 

bersamaan dalam 

  

pendekat-pendekat yang dilayani oleh 

dua fase sinyal 

  yang berturutan (det.) 

AMBER WAKTU KUNING 

Waktu di mana lampu kuning 

dinyalakan setelah hijau 

  dalam sebuah pendekat (det..). 

IG ANTAR HIJAU 

Periode kuning+merah semua antara 

dua fase sinyal yang 

  berurutan (det.). 

LTI WAKTU HILANG 

Jumlah semua periode antar hijau 

dalam siklus yang 

  

lengkap (det). Waktu hilang dapat juga 

diperoleh dari 

  

beda antara waktu siklus dengan 

jumlah waktu hijau 

  dalam semua fase yang berurutan. 
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INTISARI 

 

       Simpang Flyover Jakabaring Jalan Jendral Ahmad Yani – Jalan Gubernur 

Hasan Bastari – Jalan Kiyai Haji Wahid Hasyim – Jalan Meyjen Haji Mohammad 

Ryacudu salah satu persimpangan jalan di kota Palembang yang memiliki 

permasalahan lalu lintas. Dimana pada jam-jam tertentu tepat nya pada pagi hari 

sering terjadi permasalahn lalu lintas karena pada simpang ini melayani arus lalu 

linas yang menuju pusat kota Palembang, Perdagangan, Perkantoran dan Pusat 

perekonomian lainnya. 

       Hasil dari servery didapat volume kendaran tertinggi sebesar 30.638 

kend/Jam yang terjadi pada jam 07 : 00 – 08 : 00. Pada perhitungan analisa kinerja 

simpang menyatakan bahwa keadaan simpang (Eksisting) sudah dalam keadaan 

jenuh dengan DS = 1,6077 dan terpadat pada hari Sabtu. Perencanaan 

pengendalian lalu lintas pada simpang Flyover Jakabaring mengunakan program 

VISSIM, di lakukan tiga simulasi untuk untuk pengendalian arus jalan di simpang 

flyover Jakabaring merencanakan lebar taman 1,30m dengan lebar taman 

eksisting 3,80m dan penambahan median 30cm sepanjang 160m jumlah jalur pada 

ruas jalan Meyjen Hajari Mohammad Ryacudu di ubah menjadi 2 lajur masing-

masing lebar lajur 4m. Setelah melakukan perubahan perencanaan pengendalian 

jalan pada simpang Flyover Jakabaring terjadi penurunan penumpukan kendaraan 

 

Kata kunci : Simpang bersinyal, Harian lalu-lintas rata-rata, Simulasi arus 

kendaraan, APLIKASI VISSIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

ABSTRACT 

 

3-way interchange Flyover Jakabaring Jendral Ahmad Yani Street – Gubernur 

Hasan Bastari - Kiyai Haji Road – Wahid Hasyim – Road Meyjen Haji 

Mohammad Ryacudu one intersection in Palembang that have traffic problems. 

Where at certain hours right on the morning of his frequent traffic permasalahn 

because at the branch serves current then linas to the center of the city of 

Palembang, Commerce, offices and other economy Center. 

The result of the highest volume vehicle acquired servery of 30,638 kend/h which 

occurred at 07:00 – 08:00. On calculation of intersection performance analysis 

States that the State of the intersection (Existing) is already in a State of 

saturation with DS = 1.6077 and busiest on Saturdays. Planning of traffic control 

at intersection Flyover Jakabaring using VISSIM programs, do the three 

simulation for flow control for the road in the junction flyover Jakabaring 

planned wide garden 1, 30 m with a width of existing parks 3, 80 m and the 

addition of a median 30 cm along the 160 m the number of lines on the roads 

Meyjen Hajari Mohammad Ryacudu changed into 2 columns of each lane width 4 

m. After doing the change of planning control of the road on the junction Flyover 

Jakabaring decline stacking vehicle  

 

Keywords: Intersection traffic signals, the daily average vehicle flow, 

simulation, APLICATION VISSIM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar belakang 

       Persimpangan merupakan tempat pertemuan kendaraan dari berbagai arah. 

Dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dan perekonomian maka diikuti 

pula dengan meningkatnya jumlah pengguna jalan. Volume lalu lintas yang terus 

meningkat jumlah pengguna jalan. Volume lalu lintas yang terus meningkat akan 

menyebabkan persimpangan yang merupakan titik kritis dari sistem lalu lintas 

kendaraan yang bertemu dari berbagai arah tidak mampu melayani kebutuhan 

yang meningkat tersebut. Maka dari itu diperlukan pengaturan lalu lintas atau 

rambu-rambu lalu lintas yang terencana dengan baik. Pengaturan lalu lintas pada 

simpang bersinyal pada umumnya menggunakan lampu lalu lintas traffic light. 

Sedangkan untuk simpang tak bersinyal, model pengaturan yang digunakan 

adalah menggunakan rambu peringatan, perencanaan bundaran, perencanaan 

median atau pulau pemisah serta perencanaan geometrik seperti pelebaran badan 

jalan untuk meningkatkan kapasitas jalan itu sendiri.  

       Kemacetan di jalan Mayjen Haji Mohammad Ryacudu di kota Palembang 

disebabkan ada tiga jalur jalan yang menuju ke jembatan Ampera di antara nya 

dari arah jalan Jendral Ahmad Yani, jalan Gubernur Hasan Bastari dan jalan Kiayi 

Haji Wahid Hasyim .Usaha mempermudah akses menuju pusat kota dan wisata 

telah dibangun fly over jakabaring. Akan tetapi karena lokasi fly over terletak pada 

perempatan  jalan dan tujuan perjalanan lain akan terganggu apabila akses melalui 

perempatan jalan tersebut mengalami kemacetan. 
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        fly over jakabaring merupakan akses yang menghubungkan antara jalan 

Gubernur Hasan Bastari dengan jalan Mayjen Haji Mohammad Ryacudu  fly over 

jakabaring merupakan salah satu pilihan bagi pengguna jalan, sebagai akses 

penghubung jalan untuk menuju tempat aktivitas. Setelah melakukan observasi 

awal salama 14 jam maka penulis menetukan waktu puncak arus lulintas, maka di 

hasilkan waktu puncak kepadatan kendaraan pada pukul 06.00 – 09.00 WIB, 

antara pukul 11.00 – 14.00 WIB dan antara pukul 16.00 – 19.00 WIB. 

       fly over Jakabaring berperan penting dalam sektor perhubungan, terutama 

untuk kesinambungan distribusi barang dan jasa serta prasarana menuju 

perkantoran, perbankan, perbelanjaan, pertokoan, pendidikan, perhotelan dan 

pemukiman. Laju pertambahan volume lalu lintas yang tidak seimbang dengan 

jalan raya sehingga menyebabkan terjadinya kemacetan di jalan Mayjen Haji 

Mohammad Ryacudu khususnya mulai dari samping fly over Jakabaring menuju 

jembatan Ampera. 

       Oleh karena itu, salah satu upaya untuk mengurangi kemacetan yang terjadi 

dikawasan tersebut perlu dilakukan studi dan analisa untuk mengetahui kondisi 

dari sebuah ruas jalan, apakah ruas jalan tersebut telah berfungsi optimal dalam 

melayani kendaraan. 

1.2.Maksud dan tujuan 

       Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pelayanan yang 

optimal sehingga tidak terjadi kemacetan di ruas Jalan samping fly over 

jakabaring kota Palembang. 
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       Tujuan dari penelitian ini untuk mengatasi dan mengendalikan kemacetan di 

Jalan Meyjen Haji Mohammad Ryacudu Jalan samping fly over jakabaring kota 

Palembang. 

1.3.Rumusan masalah 

Bedasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah yang akan di teliti 

sebagai berikut 

1. Bagaimana dampak kemacetan di jalan Meyjen Haji Mohammad Ryacudu 

2. Bagaimana nilai drajat kejenuhan di jalan Meyjen Haji Mohammad 

Ryacudu 

1.4.Batasaan masalah 

       Untuk menarik gambaran yang jelas mengenai bahasan yang diambil agar 

tidak terjadi penyimpangan terhadap judul, maka pembahasan dibatasi pada : 

1. Analisis dilakukan pada jalan simpang empat  fly over Jakabaring sampai 

menuju jembatan Ampera jalan Mayjen Haji Mohammad Ryacudu,   

jalan Ahmad Yani , jalan Gubernur Hasan Bastari dan jalan Kiayi Haji Wahid 

Hasyim                                                                                                                                      

2. Perhitungan Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) selama satu minggu mulai 

dari pukul 06.00 – 19.00 WIB. 

3. Data yang diambil hanya mencakup geometri jalan dan lalu lintas harian rata-

rata. 

4. Perencanaan dan pengendalian lalu lintas dipersimpangan jalan menggunakan 

program VISSIM 

5. Data yang disimulasikan adalah perempatan jalan simpang fly over jakabaring 
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1.5. Bagan Alir Penulisan 
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